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Abstrak

Penelitian ini menyelidiki pengaruh efek entrenchment dan financial distress terhadap praktik pelaporan terpadu di BUMN
Indonesia, sekaligus meneliti peran moderasi kualitas audit. Pelaporan terpadu telah muncul sebagai mekanisme pelaporan
penting yang menggabungkan informasi keuangan dan non-keuangan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.
Studi ini mengadopsi pendekatan kuantitatif menggunakan data sekunder yang dikumpulkan dari laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan BUMN yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia. Purposive sampling digunakan untuk memilih perusahaan yang
memenuhi kriteria penelitian. Data dianalisis menggunakan analisis regresi termoderatif untuk memeriksa efek langsung dari
variabel independen dan efek interaksi kualitas audit. Temuan ini mengungkapkan bahwa efek pengakuan secara signifikan
mempengaruhi pelaporan terintegrasi, menunjukkan bahwa dominasi manajerial mempengaruhi tingkat dan kualitas
keterbukaan informasi perusahaan. Kesulitan keuangan juga ditemukan secara signifikan terkait dengan praktik pelaporan
terintegrasi, menunjukkan bahwa perusahaan yang terkendala secara finansial cenderung menyesuaikan strategi
pengungkapan mereka untuk menjaga kepercayaan dan legitimasi pemangku kepentingan. Selain itu, kualitas audit
memperkuat hubungan antara efek pengakuan dan pelaporan terintegrasi serta hubungan antara kesulitan keuangan dan
pelaporan terintegrasi, menunjukkan bahwa audit berkualitas tinggi meningkatkan kredibilitas pengungkapan perusahaan.
Temuan ini berkontribusi pada literatur tentang tata kelola perusahaan, kesulitan keuangan, kualitas audit, dan pelaporan
terintegrasi dengan memberikan bukti empiris dari BUMN Indonesia dan menawarkan implikasi praktis bagi regulator,
manajer perusahaan, auditor, dan investor dalam mempromosikan praktik pelaporan yang transparan dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Entrenchment Effect, Financial Distress, Integrated Reporting, Audit Quality, Corporate Governance.
1. Latar Belakang

Tuntutan terhadap transparansi dan akuntabilitas perusahaan terus meningkat seiring berkembangnya kebutuhan
pemangku kepentingan terhadap informasi yang lebih komprehensif. Laporan keuangan konvensional dinilai
belum mampu menggambarkan secara utuh bagaimana perusahaan menciptakan nilai dalam jangka pendek,
menengah, maupun panjang karena lebih berfokus pada aspek finansial. Kondisi tersebut mendorong munculnya
konsep Integrated Reporting (IR) yang menghimpun informasi keuangan dan nonkeuangan dalam satu laporan
yang lebih holistik. (1,2). Integrated Reporting berkembang sebagai respons atas keterbatasan laporan keuangan
tradisional yang cenderung hanya berfokus pada aspek finansial (3). Melalui Infegrated Reporting, perusahaan
diharapkan mampu meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kualitas komunikasi dengan para pemangku
kepentingan (4). Meskipun demikian, implementasi Integrated Reporting masih menghadapi berbagai tantangan,
terutama yang berkaitan dengan karakteristik tata kelola perusahaan dan kondisi keuangan perusahaan itu sendiri.

Integrated Reporting memberikan informasi mengenai strategi perusahaan, tata kelola, risiko, peluang,
keberlanjutan, serta penggunaan berbagai sumber daya yang mendukung penciptaan nilai perusahaan. Melalui
pendekatan ini, perusahaan diharapkan mampu meningkatkan kualitas komunikasi dengan investor dan pemangku
kepentingan lainnya sehingga tercipta transparansi dan akuntabilitas yang lebih optimal. Meskipun demikian,
implementasi Integrated Reporting masih bergantung pada sejumlah faktor internal perusahaan, termasuk
entrenchment effect, yang mendapat perhatian dalam literatur tata kelola perusahaan. Kondisi ini menggambarkan
dominasi manajemen atau pemegang saham pengendali yang memiliki kemampuan mempertahankan posisinya
sehingga berpotensi mengurangi transparansi informasi yang disampaikan kepada pihak eksternal (5,6).
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Entrenchment effect merupakan salah satu bentuk perilaku oportunistik manajemen yang muncul ketika eksekutif
memiliki kekuasaan yang besar sehingga sulit diawasi oleh pemegang saham. Sebaliknya, integrated reporting
berfungsi sebagai mekanisme untuk mengurangi asimetri informasi melalui penyajian informasi keuangan dan
nonkeuangan secara terpadu. Kualitas audit menjadi mekanisme tata kelola yang mampu mengurangi konflik
keagenan dengan meningkatkan kredibilitas informasi yang disampaikan perusahaan. Entrenchment effect
menggambarkan kondisi ketika manajemen atau pemegang saham pengendali memiliki kekuatan yang besar
sehingga mampu mempertahankan posisinya dan mengendalikan kebijakan perusahaan untuk kepentingan pribadi
(7,8). Dalam kondisi tersebut, manajemen cenderung mengurangi tingkat transparansi informasi guna
mempertahankan kontrol dan menghindari pengawasan dari pihak eksternal (9). Akibatnya, praktik pengungkapan
yang komprehensif, termasuk melalui Integrated Reporting, dapat menjadi kurang optimal (10). Sementara itu,
perusahaan dengan tingkat entrenchment yang rendah biasanya lebih terbuka dalam menyampaikan informasi
kepada para pemangku kepentingan. Selain faktor tata kelola, kondisi keuangan perusahaan juga diduga
memengaruhi praktik pengungkapan informasi. Kondisi financial distress menyebabkan perusahaan menghadapi
tekanan yang lebih besar untuk meyakinkan investor dan kreditur mengenai prospek keberlanjutan usahanya.
Financial distress merupakan kondisi penurunan kesehatan keuangan perusahaan sebelum terjadinya
kebangkrutan. Financial distress ditandai dengan menurunnya profitabilitas, meningkatnya utang, kesulitan
memenuhi kewajiban, serta menurunnya arus kas operasional. Oleh karena itu, perusahaan dapat memanfaatkan
Integrated Reporting sebagai sarana untuk mengungkapkan informasi yang lebih luas terkait strategi pemulihan
dan pengelolaan risiko (11,12). Kondisi financial distress terjadi ketika kondisi keuangan perusahaan memburuk
yang mengakibatkan ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban finansialnya (13,14). Perusahaan yang
menghadapi financial distress sering kali berada dalam tekanan untuk mempertahankan kepercayaan investor dan
kreditor (1,15). Dalam situasi tersebut, perusahaan dapat meningkatkan kualitas pengungkapan melalui Integrated
Reporting sebagai sarana untuk memberikan sinyal positif mengenai upaya manajemen dalam mengelola risiko
dan mempertahankan keberlangsungan usaha.

Hubungan antara entrenchment effect, financial distress, dan integrated reporting masih menunjukkan hasil yang
beragam dalam penelitian sebelumnya. Sebagian penelitian menemukan bahwa dominasi manajemen cenderung
menurunkan transparansi perusahaan, sedangkan penelitian lain menunjukkan bahwa perusahaan justru
memperkuat pengungkapan informasi guna menekan konflik keagenan (16). Demikian pula pada kondisi financial
distress, terdapat perbedaan pandangan mengenai apakah perusahaan akan meningkatkan atau justru mengurangi
tingkat pengungkapan informasi (17). Kondisi financial distress terjadi ketika kondisi keuangan perusahaan
memburuk yang mengakibatkan ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban finansialnya. Situasi ini
menandakan adanya risiko kebangkrutan apabila tidak segera memperoleh penanganan yang tepat. Lebih lanjut,
kondisi ini juga yang membuat perusahaan menanggung tekanan yang lebih besar dari investor, kreditur, maupun
regulator untuk menyajikan informasi yang transparan terkait kondisi keuangan serta strategi perusahaan.
Karenanya, perusahaan cenderung meningkatkan kualitas pengungkapan informasi melalui integrated reporting
guna memberikan keyakinan kepada stakeholder bahwa perusahaan masih memiliki prospek keberlanjutan usaha.
Berdasarkan teori sinyal, financial distress dapat mendukung perusahaan untuk meningkatkan transparansi
informasi sebagai upaya mempertahankan reputasi dan kepercayaan pasar (18).

Kualitas audit menjadi mekanisme tata kelola eksternal yang berpotensi meningkatkan kredibilitas informasi
perusahaan. Auditor yang berkualitas tinggi mampu membatasi perilaku oportunistik manajemen serta
memperkuat kredibilitas informasi. Karenanya, kualitas audit diduga dapat meningkatkan kekuatan hubungan
antara entrenchment effect dan financial distress terhadap integrated reporting (19). Audit yang berkualitas tinggi
diharapkan mampu memperkuat kredibilitas informasi yang disampaikan perusahaan serta mengurangi potensi
perilaku oportunistik manajemen (20). Melalui kualitas audit yang baik, pengaruh negatif entrenchment effect
terhadap Integrated Reporting dapat diminimalkan karena auditor berperan sebagai mekanisme pengawasan
eksternal yang mendorong transparansi perusahaan. Selain itu, kualitas audit juga dapat memperkuat
pengungkapan informasi pada perusahaan yang mengalami financial distress sehingga informasi yang disajikan
menjadi lebih andal dan kredibel. Berdasarkan teori keagenan, entrenchment effect meningkatkan konflik
kepentingan sehingga memengaruhi kualitas pengungkapan integrated reporting. Berdasarkan teori sinyal dan
teori legitimasi, kondisi financial distress mendorong perusahaan memberikan sinyal kepada pasar melalui
penyajian informasi yang lebih komprehensif agar memperoleh kembali kepercayaan investor dan legitimasi
publik. Sementara itu, kualitas audit memperkuat kedua hubungan tersebut karena audit yang berkualitas
meningkatkan keandalan informasi, mengurangi asimetri informasi, dan memperkuat penerapan tata kelola
perusahaan yang baik (good corporate governance). Dengan demikian, kualitas audit menjadi mekanisme
pengawasan yang mampu meningkatkan efektivitas integrated reporting sebagai sarana komunikasi perusahaan
kepada para pemangku kepentingan.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengaruh entrenchment effect dan financial distress terhadap
integrated reporting dengan kualitas audit sebagai variabel moderasi sangat diperlukan. Integrated reporting
semakin dipandang sebagai salah satu bentuk pelaporan korporasi yang mampu meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, dan kualitas komunikasi perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Manajemen yang memiliki
kekuasaan dan kontrol yang terlalu besar berpotensi mengambil keputusan yang lebih mengutamakan kepentingan
pribadi dibandingkan kepentingan pemegang saham maupun pemangku kepentingan lainnya. Kondisi tersebut
dapat menurunkan tingkat transparansi dan meningkatkan asimetri informasi karena manajemen memiliki peluang
untuk membatasi atau mengendalikan informasi yang diungkapkan kepada publik. Oleh karena itu, penting untuk
mengetahui sejauh mana entrenchment effect memengaruhi praktik integrated reporting pada perusahaan BUMN.
Implementasi integrated reporting pada perusahaan di Indonesia, khususnya Badan Usaha Milik Negara (BUMN)),
masih menunjukkan tingkat penerapan yang beragam. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa terdapat
berbagai faktor internal perusahaan yang memengaruhi kualitas dan kelengkapan pengungkapan informasi dalam
laporan terintegrasi, sehingga perlu dikaji lebih mendalam. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
memperkaya literatur mengenai pelaporan terintegrasi, tata kelola perusahaan, dan kualitas audit, serta menjadi
referensi bagi perusahaan, investor, regulator, dan auditor dalam meningkatkan transparansi dan kualitas pelaporan
korporasi. Penelitian ini juga dapat memperdalam pemahaman terkait berbagai faktor yang memengaruhi
implementasi integrated reporting dalam upaya menciptakan tata kelola perusahaan yang lebih baik dan
berkelanjutan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kausalitas untuk menguji hubungan
antara entrenchment effect, financial distress, dan integrated reporting, serta menganalisis peran moderasi kualitas
audit dalam hubungan tersebut (21). Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengujian hipotesis
secara objektif melalui analisis statistik sehingga mampu menjelaskan hubungan sebab-akibat antarvariabel
penelitian. Dengan menggunakan desain kausalitas, penelitian ini berupaya memperoleh bukti empiris mengenai
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen serta mengidentifikasi sejauh mana kualitas audit
mampu memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang
diperoleh dari laporan tahunan (annual report) dan laporan keberlanjutan (sustainability report) perusahaan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan penelitian.
Penggunaan data sekunder dipilih karena menyediakan informasi yang telah dipublikasikan secara resmi oleh
perusahaan sehingga memiliki tingkat objektivitas dan reliabilitas yang tinggi. Seluruh data diperoleh melalui situs
resmi Bursa Efek Indonesia maupun laman resmi masing-masing perusahaan, kemudian dikumpulkan
menggunakan teknik dokumentasi untuk memastikan kelengkapan informasi yang dibutuhkan dalam pengukuran
setiap variabel penelitian.

Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan kriteria tertentu agar sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria yang digunakan meliputi: (1)
perusahaan BUMN yang terdaftar secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian, (2)
menerbitkan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan secara lengkap selama periode observasi, serta (3)
memiliki seluruh data yang diperlukan untuk mengukur variabel entrenchment effect, financial distress, kualitas
audit, dan integrated reporting. Berdasarkan proses seleksi tersebut, diperoleh sebanyak 20 perusahaan yang
memenuhi seluruh kriteria penelitian dari total populasi sebanyak 80 perusahaan BUMN yang menjadi objek
penelitian. Analisis data dilakukan secara bertahap, dimulai dengan analisis statistik deskriptif untuk memberikan
gambaran karakteristik data penelitian, selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode
Moderated Regression Analysis (MRA) untuk menguji pengaruh langsung variabel independen terhadap
integrated reporting sekaligus menguji pengaruh interaksi antara variabel independen dan variabel moderasi.
Metode MRA dipilih karena mampu menjelaskan apakah kualitas audit berfungsi sebagai variabel moderasi yang
memperkuat atau memperlemah hubungan antara entrenchment effect dan financial distress terhadap integrated
reporting, sehingga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme yang memengaruhi
praktik pelaporan terintegrasi pada perusahaan BUMN di Indonesia.

3. Hasil dan Diskusi

Hasil analisis statistik deskriptif memperlihatkan bahwa tingkat pengungkapan Integrated Reporting pada
perusahaan BUMN menunjukkan variasi yang cukup tinggi. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa setiap
perusahaan memiliki tingkat transparansi dan kelengkapan informasi yang berbeda dalam menyampaikan aspek
keuangan maupun nonkeuangan kepada para pemangku kepentingan. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti karakteristik perusahaan, kompleksitas operasional, penerapan tata kelola perusahaan,
komitmen manajemen terhadap transparansi, serta tingkat kesiapan perusahaan dalam mengimplementasikan
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prinsip-prinsip Integrated Reporting. Variasi ini juga menunjukkan bahwa implementasi Integrated Reporting
pada perusahaan BUMN di Indonesia belum sepenuhnya seragam, sehingga masih terdapat ruang untuk
meningkatkan kualitas pengungkapan agar sesuai dengan praktik pelaporan yang berorientasi pada keberlanjutan.

Variabel Entrenchment Effect juga menunjukkan tingkat variasi yang relatif tinggi di antara perusahaan sampel.
Hal ini mencerminkan adanya perbedaan tingkat konsentrasi kepemilikan, kekuatan pengendalian manajemen,
serta pengaruh pemegang saham pengendali dalam proses pengambilan keputusan perusahaan. Pada beberapa
perusahaan, tingkat entrenchment yang tinggi dapat memberikan keleluasaan bagi manajemen dalam menentukan
kebijakan strategis, termasuk kebijakan terkait pengungkapan informasi perusahaan. Sebaliknya, perusahaan
dengan tingkat entrenchment yang lebih rendah cenderung memiliki mekanisme pengawasan yang lebih efektif
sehingga proses pelaporan menjadi lebih transparan dan akuntabel. Temuan ini menunjukkan bahwa struktur
kepemilikan dan efektivitas tata kelola perusahaan merupakan faktor yang berpotensi memengaruhi kualitas
implementasi Integrated Reporting.

Hasil analisis terhadap variabel Financial Distress menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan BUMN berada
pada kondisi keuangan yang relatif stabil selama periode penelitian. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa
perusahaan yang mengalami tekanan keuangan dengan tingkat risiko yang berbeda-beda. Perbedaan kondisi
keuangan tersebut mencerminkan adanya variasi kemampuan perusahaan dalam mengelola aset, memenuhi
kewajiban, serta mempertahankan kinerja operasional di tengah dinamika lingkungan bisnis. Kondisi financial
distress yang dialami sebagian perusahaan berpotensi memengaruhi strategi pelaporan dan tingkat pengungkapan
informasi kepada publik. Perusahaan yang menghadapi tekanan keuangan dapat terdorong untuk meningkatkan
kualitas Integrated Reporting sebagai upaya membangun kembali kepercayaan investor dan pemangku
kepentingan, sedangkan perusahaan dengan kondisi keuangan yang sehat memiliki peluang lebih besar untuk
menyusun laporan terintegrasi secara lebih komprehensif dan berorientasi pada penciptaan nilai jangka panjang.

Pada tahapan berikutnya dilakukan uji hipotesis dengan hasil bahwa Entrenchment Effect berpengaruh negatif
terhadap Integrated Reporting. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat dominasi
pemegang saham pengendali atau manajemen, semakin rendah tingkat pengungkapan informasi dalam laporan
terintegrasi. Kondisi tersebut dapat terjadi karena pihak pengendali cenderung membatasi penyampaian informasi
yang berpotensi meningkatkan pengawasan dari pihak eksternal. Temuan tersebut didukung oleh teori keagenan
yang menyebutkan bahwasanya adanya konsentrasi kekuasaan dapat memperbesar potensi konflik kepentingan
antara manajemen dan pemangku kepentingan lainnya, sehingga mengurangi transparansi perusahaan. Data
analisis hipotesis disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesos Regresi

Variabel Koefisien (B) Sig. Keputusan
Entrenchment Effect 2,779 0,007 Diterima
Financial Distress 1,894 0,002 Diterima
Entrenchment Effect x 4,606 0,017 Diterima
Kualitas Audit -> Integrated

Reporting

Financial Distress Kualitas 5,204 0,011 Diterima

Audit -> Integrated Reporting

Mengacu pada tabel 1, variabel Entrenchment Effect memperlihatkan nilai koefisien (B) 2,779 dengan tingkat
signifikansi 0,007 (< 0,05), menandakan bahwasanya pengaruh Entrenchment Effect terhadap variabel yang diuji
bersifat signifikan. Atas dasar hasil tersebut, hipotesis yang menyebutkan adanya pengaruh Entrenchment Effect
diterima. Koefisien positif menandakan bahwasanya peningkatan tingkat entrenchment dalam perusahaan turut
meningkatkan variabel dependen yang diteliti. Selanjutnya, variabel Financial Distress memperlihatkan nilai
koefisien 1,894 dengan nilai signifikansi 0,002 (< 0,05), menandakan bahwasanya Financial Distress berpengaruh
signifikan terhadap variabel yang diuji. Karenanya, hipotesis yang diajukan diterima. Arah koefisien yang positif
mengindikasikan bahwa perubahan tingkat kesulitan keuangan perusahaan berkaitan secara positif dengan
perubahan variabel dependen.

Pada hubungan Entrenchment Effect terhadap Kualitas Audit, didapati nilai koefisien 4,606 dengan tingkat
signifikansi 0,017, menandakan bahwasanya pengaruh Entrenchment Effect terhadap Kualitas Audit signifikan
secara statistik. Dengan diterimanya hipotesis ini, dapat diartikan bahwa perubahan tingkat entrenchment dalam
perusahaan berkontribusi pada perubahan kualitas audit. Besarnya koefisien menandakan bahwasanya pengaruh
Entrenchment Effect terhadap Kualitas Audit relatif kuat dan searah. Sementara itu, hubungan Financial Distress
terhadap Kualitas Audit menghasilkan nilai koefisien 5,204 dengan tingkat signifikansi 0,011 (< 0,05), maka
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hipotesis yang menyebutkan adanya pengaruh Financial Distress terhadap Kualitas Audit diterima. Arah koefisien
yang positif mengindikasikan bahwasanya Financial Distress memiliki hubungan searah dengan Kualitas Audit.
Dibandingkan dengan variabel lainnya, Financial Distress terhadap Kualitas Audit memiliki nilai koefisien
terbesar, yang mengindikasikan bahwa variabel ini memberikan pengaruh yang relatif lebih dominan terhadap
kualitas audit dalam model penelitian. Secara keseluruhan, seluruh hubungan yang diuji terbukti signifikan karena
seluruh nilai signifikansi kurang dari 0,05. Karenanya, baik Entrenchment Effect maupun Financial Distress
terbukti memengaruhi Kualitas Audit secara signifikan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwasanya kondisi
tata kelola perusahaan yang diproksikan oleh entrenchment serta kondisi keuangan perusahaan yang diproksikan
oleh financial distress berperan krusial dalam memengaruhi kualitas audit yang dihasilkan.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwasanya Financial Distress berpengaruh terhadap Integrated Reporting.
Perusahaan yang menghadapi tekanan keuangan cenderung meningkatkan pengungkapan informasi sebagai upaya
menjaga kepercayaan investor, kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya. Melalui pengungkapan yang lebih
luas, perusahaan berusaha memberikan sinyal positif mengenai kemampuan manajemen dalam mengelola risiko
dan menjaga keberlangsungan usaha. Temuan ini didukung oleh signaling theory yang menyebutkan bahwasanya
perusahaan akan menyampaikan informasi yang lebih komprehensif guna meminimalkan asimetri informasi antara
perusahaan dan pihak eksternal (22,23). Hasil analisis moderasi mengungkapkan bahwasanya Kualitas Audit
mampu memoderasi hubungan antara Entrenchment Effect dan Integrated Reporting. Kehadiran auditor
berkualitas tinggi membantu perusahaan untuk meningkatkan kualitas dan transparansi pengungkapan informasi
sehingga dampak negatif Entrenchment Effect terhadap Integrated Reporting dapat diminimalkan. Lebih lanjut,
Kualitas Audit juga terbukti meningkatkan kekuatan hubungan antara Financial Distress dan Integrated Reporting.
Auditor dengan reputasi dan kompetensi tinggi mampu meningkatkan kredibilitas informasi yang disajikan
perusahaan, terutama ketika perusahaan mengalami tekanan keuangan.

Penelitian ini mengungkapkan Entrenchment Effect berpengaruh signifikan terhadap Integrated Reporting dengan
nilai koefisien 2,779 dan tingkat signifikansi 0,007. Temuan ini mengindikasikan bahwasanya tingkat
entrenchment manajemen memiliki keterkaitan dengan praktik pengungkapan informasi melalui integrated
reporting. Entrenchment terjadi ketika manajemen memiliki kekuatan atau posisi yang kuat dalam perusahaan
sehingga mampu mempertahankan kedudukannya dan memengaruhi berbagai kebijakan perusahaan. Dalam
perspektif Agency Theory, kondisi entrenchment dapat memperparah konflik kepentingan antara manajemen dan
pemegang saham. Untuk mengurangi potensi konflik tersebut, perusahaan terdorong untuk meningkatkan
transparansi informasi melalui integrated reporting. Laporan terintegrasi menyajikan informasi keuangan sekaligus
nonkeuangan yang berkaitan dengan strategi, tata kelola, risiko, dan keberlanjutan perusahaan. Karenanya,
peningkatan tingkat entrenchment turut memperbesar kebutuhan perusahaan untuk memberikan sinyal
transparansi kepada para pemangku kepentingan melalui pengungkapan yang lebih komprehensif. Hasil tersebut
mendukung pandangan bahwasanya mekanisme pelaporan yang lebih luas dapat digunakan sebagai sarana untuk
meminimalkan kesenjangan informasi antara manajemen dan investor (24). Dengan demikian, integrated
reporting menjadi instrumen yang penting dalam meningkatkan akuntabilitas perusahaan di tengah adanya potensi
perilaku oportunistik manajemen. Pengaruh Financial Distress terhadap Integrated Reporting mengungkapkan
bahwasanya Financial Distress berpengaruh signifikan terhadap Integrated Reporting dengan nilai koefisien 1,894
dan tingkat signifikansi 0,002. Hasil tersebut mengindikasikan bahwasanya kondisi kesulitan keuangan perusahaan
memengaruhi tingkat pengungkapan informasi yang disajikan dalam laporan terintegrasi.

Berdasarkan Signaling Theory, kondisi financial distress mengakibatkan perusahaan memiliki kebutuhan yang
lebih besar untuk mengungkapkan informasi yang jelas dan transparan kepada investor, kreditur, serta pemangku
kepentingan lainnya. Integrated reporting dapat menjadi media untuk menjelaskan strategi perusahaan dalam
menghadapi tantangan keuangan, pengelolaan risiko, dan upaya penciptaan nilai jangka panjang (25). Melalui
pengungkapan yang lebih komprehensif, perusahaan berupaya mempertahankan kepercayaan pasar dan
mengurangi ketidakpastian yang muncul akibat kondisi financial distress. Temuan ini mengungkapkan
bahwasanya kondisi financial distress membuat perusahaan cenderung memperhatikan kualitas dan kelengkapan
pelaporan sebagai bentuk komunikasi kepada para stakeholder. Dengan demikian, financial distress dapat
membantu perusahaan untuk meningkatkan praktik integrated reporting guna mempertahankan legitimasi dan
reputasi perusahaan.

Pengujian mengenai kemampuan kualitas audit dalam memoderasi pengaruh entrenchment effect terhadap
integrated reporting menunjukkan nilai koefisien sebesar 4,606 dengan tingkat signifikansi 0,017. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa kualitas audit mampu memperkuat hubungan antara entrenchment effect dan integrated
reporting. Audit yang berkualitas tinggi berperan dalam meningkatkan kredibilitas informasi yang diungkapkan
perusahaan karena auditor yang independen dan kompeten akan melakukan pengawasan terhadap proses
penyusunan laporan secara lebih ketat, sehingga dapat membatasi peluang terjadinya praktik pengungkapan yang
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bersifat oportunistik oleh manajemen. Dalam kondisi entrenchment yang tinggi, keberadaan auditor berkualitas
menjadi mekanisme pengendalian yang efektif untuk memastikan bahwa laporan terintegrasi disusun secara lebih
transparan, andal, dan sesuai dengan kebutuhan para pemangku kepentingan. Temuan ini sejalan dengan teori
keagenan (agency theory) yang menyatakan bahwa audit eksternal merupakan salah satu mekanisme tata kelola
perusahaan yang mampu mengurangi konflik kepentingan antara manajemen sebagai agen dan pemegang saham
sebagai prinsipal melalui peningkatan kualitas pengawasan dan kredibilitas pelaporan keuangan.

Hasil penelitian ini juga memperoleh dukungan dari berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
kualitas audit memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pengungkapan informasi perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh (15) menjelaskan bahwa kualitas audit ditentukan oleh kemampuan auditor dalam
menemukan serta melaporkan pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi perusahaan, sehingga auditor yang
berkualitas tinggi akan menghasilkan laporan yang lebih andal dan kredibel. Selanjutnya, penelitian (10)
mengemukakan bahwa auditor dengan reputasi tinggi memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menjaga
kualitas pelaporan dan mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dengan para pemangku kepentingan.
Mekanisme corporate governance, termasuk kualitas audit, berkontribusi positif terhadap peningkatan kualitas
integrated reporting melalui penguatan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan investor. Audit berkualitas
tinggi dipengaruhi oleh kompetensi auditor, independensi, pengalaman, reputasi Kantor Akuntan Publik, serta
kepatuhan terhadap standar audit. Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin menegaskan bahwa kualitas audit
tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pengawasan, tetapi juga sebagai faktor yang memperkuat pengaruh
entrenchment effect terhadap implementasi integrated reporting yang lebih berkualitas dan berorientasi pada
penciptaan nilai jangka panjang.

Temuan penelitian juga mengungkapkan bahwasanya Kualitas Audit mampu memoderasi pengaruh Financial
Distress terhadap Integrated Reporting, dengan nilai koefisien 5,204 dan tingkat signifikansi 0,011. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwasanya entrenchment effect berpengaruh signifikan terhadap integrated reporting. Artinya,
tingkat dominasi manajemen atau pemegang saham pengendali memiliki keterkaitan dengan luas pengungkapan
informasi perusahaan. Dalam perspektif agency theory, kondisi entrenchment berpotensi memperlebar
kesenjangan informasi antara manajemen dan pemegang saham. Untuk mengurangi potensi konflik tersebut,
perusahaan dapat meningkatkan transparansi melalui integrated reporting. Temuan ini memperkuat penelitian
terdahulu yang mengungkapkan bahwasanya mekanisme pengungkapan yang lebih luas dapat digunakan untuk
menurunkan biaya keagenan dan meningkatkan kepercayaan investor (26,27). Dalam situasi tersebut, auditor yang
berkualitas memiliki peran penting dalam memastikan bahwasanya informasi dalam integrated reporting tetap
akurat, relevan, dan dapat diandalkan. Kehadiran auditor yang kompeten dapat meningkatkan kepercayaan
stakeholder terhadap informasi yang dipublikasikan perusahaan, meskipun kondisi keuangan perusahaan sedang
kurang baik. Lebih lanjut, kualitas audit yang tinggi dapat mendukung perusahaan dalam mengungkapkan
informasi secara lebih komprehensif mengenai risiko, strategi pemulihan, serta prospek keberlanjutan usaha (28).
Karenanya, pengaruh financial distress terhadap integrated reporting dapat menguat dengan adanya kualitas audit

yang tinggi.
4. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa entrenchment effect dan financial distress berpengaruh signifikan terhadap
implementasi integrated reporting pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Indonesia. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kondisi internal perusahaan, baik yang berkaitan dengan kekuatan manajerial
maupun tingkat kesulitan keuangan, merupakan faktor penting yang memengaruhi kualitas dan kelengkapan
pengungkapan informasi dalam laporan terintegrasi. Dengan demikian, perusahaan perlu memperhatikan aspek
tata kelola dan kondisi keuangan agar mampu menghasilkan pelaporan yang lebih transparan, relevan, dan
memberikan nilai tambah bagi para pemangku kepentingan. Selain itu, penelitian ini membuktikan bahwa kualitas
audit berperan sebagai variabel moderasi yang mampu memperkuat hubungan antara entrenchment effect dan
integrated reporting, serta hubungan antara financial distress dan integrated reporting. Temuan ini
mengindikasikan bahwa keberadaan audit yang berkualitas tinggi dapat meningkatkan keandalan, objektivitas, dan
kredibilitas informasi yang disajikan dalam laporan perusahaan. Oleh karena itu, kualitas audit menjadi salah satu
elemen penting dalam mendukung penerapan integrated reporting yang sesuai dengan prinsip transparansi,
akuntabilitas, dan tata kelola perusahaan yang baik. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah pentingnya komitmen
perusahaan, khususnya BUMN, untuk terus meningkatkan kualitas proses audit melalui pemilihan auditor yang
kompeten, independen, dan memiliki integritas tinggi. Upaya tersebut diharapkan dapat memperkuat kepercayaan
investor, regulator, maupun pemangku kepentingan lainnya terhadap informasi yang disampaikan perusahaan.
Selain itu, penerapan integrated reporting yang didukung oleh kualitas audit yang baik juga dapat menjadi
instrumen strategis dalam meningkatkan reputasi perusahaan serta mendukung terciptanya keberlanjutan bisnis
dalam jangka panjang. Meskipun penelitian ini telah memberikan bukti empiris mengenai hubungan antara
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entrenchment effect, financial distress, kualitas audit, dan integrated reporting, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat memperluas model penelitian dengan memasukkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kualitas audit
maupun implementasi integrated reporting. Variabel seperti ukuran perusahaan, efektivitas komite audit,
independensi auditor, kepemilikan institusional, struktur dewan komisaris, maupun mekanisme corporate
governance lainnya dapat dipertimbangkan. Selain itu, penelitian berikutnya juga disarankan menggunakan
periode pengamatan yang lebih panjang serta cakupan sampel yang lebih luas, sehingga hasil penelitian dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi.
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